BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

1.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dari ketiga subjek
yang mewakilkan subjek pada setiap kelompok mengalami metacognitive mirage
pada aktivitas metakognitif dan prosedur yang berbeda. Subjek pertama (S1)
belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan berdasarkan prosedur Artzt dan
Armour-Thomas karena S1 mengalami metacognitive mirage yaitu menyelesaikan
masalah tetapi meninggalkan strategi yang tepat dan mengubah perhitungan yang
benar ketika terpenuhi aktivitas metakognitif awareness dan evaluation dan
mempertahankan kesalahan dan dengan sengaja mengubah perhitungan yang
benar ketika aktivitas metakognitif regulation pada prosedur merencanakan,
menerapkan dan memverifikasi dan konsep yang digunakan oleh S1 dalam
menyelesaikan masalah ini adalah konsep logika. Subjek kedua (S2) juga
mengalami metacognitive mirage dilihat dari aktivitas metakognitif yang dialami
yaitu pada aktivitas metakonitif awareness, evaluation dan regulation. Pada tahap
merencanakan, menerapkan dan memverifikasi, S2 melakukan kesalahan dalam
menggunakan rumus dalam menyelesaikan soal yang kemudian mengubah
strategi yang tepat dan mengubah perhitungan yang benar sehingga mendapat
hasil pemecahan masalah yang tidak benar dan bingung apakah ia telah
menentukan cara yang benar untuk menyelesaikan masalah namun tidak
menggunakan konsep pada Kapita Selekta pada pemecahan masalah. Subjek
ketiga (S3) juga mengalami metacognitive mirage pada tahap menerapkan dan

memverifikasi dan juga pada aktivitas metakognitif evaluation dan regulation, S3



tidak mampu menerapkan rencana penyelesaian masalah dengan baik karena
meninggalkan perhitungan yang tepat dan berakibat pada jawaban yang salah.
Ketika menggunakan logika berpikir S3 mampu menganalisis sampai
menggunakan strategi yang efektif dalam menyelesaikan soal namun pada saat
prosedur menerapkan, S3 melakukan kesalahan dan jawaban yang sudah
diperoleh tidak diverifikasi kembali dan konsep yang digunakan oleh S3 dalam
menyelesaikan pemecahan masalah ini adalah konsep perbandingan dan konsep
logika pada Kapita Selekta. Hal yang terjadi pada ketiga subjek karena kurang
terbiasa menyelesaikan soal yang kontekstual dan melibatkan proses berpikir yang
baik. Ketiga subjek cenderung ragu akan hasil yang diperoleh dalam mengerjakan
penyelesaian soal.
1.2 Implikasi

Dari penelitian ini hasil yang diharapkan adalah mengetahui
metacognitive mirage mahasiswa dalam pemecahan masalah matematika
berdasarkan prosedur Artzt dan Armour-Thomas. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh penulis diharapkan dapat dijadikan bahan masukan bagi tenaga pendidik.
Pendidik dan juga siswa didik diharapkan mampu memahami pentingnya
kemampuan pemecahan masalah matematika dengan menggunakan proses
berpikiryang baik dan benar.
1.3  Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka diberikan beberapa
saran sebagai berikut:
1. Kepada tenaga pendidik, kiranya dari penelitian ini pendidik dapat

memahami metacognitive mirage dari mahasiswa berdasarkan prosedur Artzt



dan Armour-Thomas agar menjadi bahan pertimbangan dalam meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematika.

Kepada mahasiswa, kiranya dapat terus meningkatkan kemampuan dalam
pemecaham masalah matematika terutama masalah yang kontekstual dan
meningkatkan kemampuan berpikir yang kritis.

Kepada peneliti selanjutnya, kiranya dengan penelitian ini dapat
mengembangkan aspek yang akan dilihat dari metacognitive mirage
mahasiswa dengan mengambil masalah yang lebih kontekstual dan

mengharuskan subjek untuk berpikir lebih kritis.



